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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui Pengaruh Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Koperasi
Lister PT.PLN (Persero) Kota Palembang. Populasi pada penelitian ini adalah staff/pegawai
yang terlibat dalam proses penyusunan laporan keuangan. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kausalitas. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui
Kuesioner yang disebarkan kepada 35 responden pada Koperasi Lister PT.PLN (Persero) Kota
Palembang. Teknik pengumpulan data adalah Kuesioner. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
sistem informasi akuntansi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pada Koperasi Lister PT.PLN (Persero) Kota Palembang.
.
Kata kunci—Sistem Informasi Akuntansi Keuangan, Kualitas Laporan Keuangan.
Abstract
This study aims to analyze and determine the effect of implementation of Financial
Accounting Information System on the Quality of Financial Statements In Cooperative Lister PT
PLN (Persero) Palembang City. The population in this study is a staff / employees who are
involved in the process of preparation of the financial statements. The method used in this
research is causality research. The data used is primary data obtained through a questionnaire
distributed to 35 respondents in the Cooperative Lister PT PLN (Persero) Palembang. Data
collection technique is questionnaire. Data analysis method used is a simple regression
analysis. The results of this study indicate that financial accounting information system
variables has positive and significant effect on the quality of the financial statements in the
Cooperative Lister PT PLN (Persero) Palembang.
Keywords—Financial Accounting Information System, Quality of Financial Statements.
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1. PENDAHULUAN
emakin berkembangnya kegiatan usaha koperasi, tuntutan agar pengelolaan koperasi
dilaksanakan secara profesional akan semakin besar. Pengelolaan yang profesional memerlukan
adanya sistem pertanggung jawaban yang baik dan informasi yang relevan serta dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan perencanaan dan pengendalian koperasi. Salah satu
upaya tersebut adalah pengembangan dari sistem informasi yang diperlukan untuk
menumbuhkan koperasi melalui akuntansi, khususnya merumuskan standar akuntansi keuangan
untuk koperasi dalam penyususnan laporan keuangannya.
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas  asas kekeluargaan. Prinsip – prinsip koperasi
merupakan landasan pokok koperasi dalam menjalankan usahanya sebagai badan usaha dan
gerakan ekonomi rakyat. Prinsip – prnsip tersebut adalah kemandirian, keanggotaan, bersifat
terbuka, pengelolaan dilakukan secara demokratis, pembagian sisa hasi usaha dilakukan secar
adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing – masing anggotanya, pemberian balas jasa
yang terbatas terhadap modal, pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar koperasi.
Karakteristik koperasi yang membedakannya dengan badan usaha lain adalah bahwa anggota
koperasi memiliki identitas ganda, yaitu anggota sebagai pemilik dan sekaligus sebagai
penggunan jasa koperasi.
Informasi merupakan salah satu komponen pokok yang menjadi tulang punggung dari
suatu organisasi bisnis saja, melainkan juga pada organisasi, politik maupun pemerintah.
Informasi yang memadai sangat diperlukan untuk mendukung jalannya roda organisasi tersebut.
Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu sistem
koperasi menengah lainnya. Sistem informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan
informasi berupa informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pihak ekstern maupun intern
perusahaan. Sistem informasi akuntansi pada dasarnya dapat di operasikan tanpa menggunakan
komputer, akan tetapi keterlibatan komputer dalam menangani tugas – tugas  manusia dalam
suatu sistem memiliki peran yang sangat besar dalam menunjang kelancaran sebuah sistem,
sehingga informasi sangat dibutuhkan pihak manajemen dapat disajikan dengan cepat dan tepat
waktu.
Mengingat begitu pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu
koperasi maupun perusahaan lainnya, maka tidak dapat dibayangkan bagaimana jadinya kalau
suatu koperasi tidak memiliki sistem informasi akuntansi yang memadai. Perusahaan tersebut
mungkin tidak dapat memproses transaksinya secara jelas dan teliti. Kemudian perusahaan
tersebut mungkin tidak akan memperoleh informasi yang relevan dan dapat dipercaya yang
diperlukannya untuk dijadikan dasar dalam mengambil keputusan yang menyangkut aktivitas
dan kelangsungan hidup koperasi tersebut.
Sistem informasi akuntansi nantinya akan berhubungan dengan laporan keuangan,
laporan keuangan yang andal dapat di ukur dari laporan keuangan yang relevan, kompeten,
cukup, dan material. Relevan merupakan bukti-bukti yang harus berhubungan dengan
pernyataan manajemen dalam laporan keuangan, kompeten merupakan ukuran kualitas, material
merupakan pengungkapan kepada pengguna laporan keuangan.
Masalah yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dalam perusahaan ini harus
diperhatikan lagi, karena masih kurangnya kualitas laporan keuangan atas kualitas laporan
keuangan oleh para pengguna laporan keuangan atas kualitas laporan keuangan yang baik.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pada Koperasi Lister PT. PLN (persero) Kota Palembang”.
S
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2. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Informasi Akuntansi Keuangan
Sistem informasi akuntansi keuangan (SIAK) merupakan komponen organisasi dalam
mengumpulkan, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan dan pengambilan
keputusan bagi pihak perusahaan maupun pihak luar perusahaan. [2].
2.2Kualitas Laporan Keuangan
kualitas laporan keuangan adalah suatu keadaan dan kondisi penyajian keuangan yang
memenuhi ketentuan atau standar tertentu yang bebas dari pengertian menyesatkan dan
kesalahan material.
2.3 Kerangka Pemikiran
Model pemikiran yang dibuat pada penelitian ini adalah berupa gambar alur
pemikiranseperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.
2.4 Hipotesis
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka hipotesis yang ditemukan adalah :
H = Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan.
Variabel Independen                                        Variabel Dependen
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan.
3.2 Objek/Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan pada Objek penelitian ini adalah Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Keuangan dan Kualitas Laporan Keuangan. Subjek dari penelitian iniadalah pada
Koperasi Lister PT. PLN (persero) Kota Palembang.
Kualitas Laporan Keuangan
(Y)
Sistem Informasi Akuntansi
Keuangan
(X)
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah sampel jenuh yang
dimaksud sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Jadi pada penelitian ini yang menjadi sampel yaitu seluruh pegawai bagian
keuangan dimana penulis menetapkan Simple Random Sampling sebagai teknik pengambilan
sampelnya, karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan Pada Koperasi Lister PT. PLN (persero)
Kota Palembang.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang ditujukan
langsung kepada staf/karyawan yang terlibat dalam proses penyusunan laporan keuangan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner tersebut dibagikan kepada staf/pegawai mengenai
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada
Koperasi Lister PT. PLN (persero) Kota Palembang.
3.6 Definisi Operasional
Berikut daftar definisi operasional seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2:
Tabel 2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator
1. Sistem Informasi
Akuntansi
Keuangan ( X )
2. Kualitas Laporan
Keuangan ( Y )
komponen organisasi
dalam mengumpulkan,
mengolah menganalisa,
dan mengkomunikasikan
informasi keuangan dan
pengambilan keputusan
bagi pihak perusahaan
maupun pihak luar
perusahaan.
Ukuran – ukuran
normatif yang perlu
diwujudkan dalam
informasi akuntansi
sehingga dapat
memenuhi tujuannya
- Prosedur pencatatan
transaksi dilakukan
berdasarkan standar
pencatatan akuntansi
pada umumnya
- Pembuatan laporan
keuangan dan dilaporkan
secara periodik
Relevan
Dapat dibandingkan
Dapat dipahami
Tepat Waktu
Lengkap
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3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif .
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menilai pengaruh penerapan sistem informasi
akuntansi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pada koperasi lister pt.pln (persero)
kota palembang.Teknik analisis data menggunakan uji Test of Validity dilakukan untuk
mengetahui apakah alat pengukuran yang telah disusun memiliki validitas atau tidak. Teknik
korelasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Product Moment, Teknik
Korelasi Product Moment memerlukan tingkat pengukuran variabel sekurang-kurangnya
interval. Jika r-hitung > r-tabel,valid, sedangkan jika r-hitung < r-tabel,tidak valid[5].
Metode Alpha Croncbach yaitu menentukan reliable dan tidaknya suatu instrumen
penelitian dengan cara membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel pada taraf
kepercayaan 95% atau tingkat signifikan 5%.Jika nilai Cronbach’s Alpha Item> Nilai Alpha,
reliable, sedangkan Nilai Croancbach’s Alpha Item<Nilai Alpha, tidak reliable. Uji normalitas
yaitu menggunakan uji Kolmogrof-Swirnov, yaitu membandingkan hasil Kolmogrof-Swirnov
tabel dengan ketentuan yaitu apabila nilai Kolmogrof-Swirnov-hitung >Kolmogrof-Swirnov-
tabel, maka distribusi data adalah tidak normal[6]. Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Untuk melihat adanya
heteroskedastisitas, dilakukan dengan melihat pola tertentu dari titik-titik data pada scatter graf
dengan dasar pengambilan keputusan. Apabila titik-titik data membentuk pola tertentu pada
grafik (bergelombang, melebar, menyempit atau mengumpul), maka terjadi heteroskedastisitas
dan begitu sebaliknya.
Metode analisis regresi linear sederhana untuk meneliti pengaruh penerapan sistem
informasi akuntansi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pada koperasi lister pt.pln
(persero) kota Palembang dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R2). Uji
hipotesis menggunakan Uji T yaitu goal dan feedback berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuanga pada koperasi lister pt.pln (persero) kota Palembang secara parsial.
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Koperasi Lister PT.PLN (Persero) Kota Palembang didirikan pada tanggal 30 April
1987, adapun bidang usaha koperasi lister PT.PLN (Persero) Kota Palembang adalah Simpan
Pinjam, penyewaan barang seperti komputer, kendaraan operasional dll. Pada tanggal 13 Mei
1996 diadakan rapat anggota untuk merubah anggaran dasar koperasi untuk lebih memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya maka koperasi
mengembangkan usaha meskipun bidang – bidang usaha koperasi sudah banyak namun
manajemen koperasi tidak berpuas diri maka untuk menciptakan koperasi yang mandiri dan
lebih meningkatkan kesejahteraan anggota.
4.2 Hasil Penelitian
Penelitian ini pada dasarnyamerupakan transformasi data penelitiandalam tabulasi
sehingga mudah dipahamidan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, dilakukanpenyebaran
kuesioner kepada karyawan koperasi lister pt.pln (persero) yang ditujukan kepada karyawan
bagian keuangan yang menangani bidang akuntansi yang ada di Koperasi Lister PT.PLN
(Perseero) Kota Palembang
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Berdasarkan hasil pengujian validitas dari variabel sistem informasi akuntansi
keuangan, dan Kualitas laporan keuangan diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3
Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi Keuangan
Pertanyaan Correlation Keterangan
Item1 .683 Valid
Item2 .804 Valid
Item3 .823 Valid
Item4 .933 Valid
Item5 .884 Valid
Item6 .877 Valid
Item7 .918 Valid
Item8 .918 Valid
Item9 .825 Valid
Item10 .895 Valid
Tabel 4
Uji ValiditasKualitas Laporan Keuanga
Pertanyaan Correlation Keterangan
Item1 .724 Valid
Item2 .736 Valid
Item3 .826 Valid
Item4 .901 Valid
Item5 .861 Valid
Item6 .713 Valid
Item7 .864 Valid
Item8 .864 Valid
Item9 .864 Valid
Item10 .686 Valid
Dari hasil tersebut semua item pernyataan dari masing-masing variabel X dinyatakan
valid, karena nilai r hitung > r tabel yang ditetapkan sebesar 0,334.
Uji reliabilitas dilakukan untukmengetahui tingkat reliabilitas dari tiap tiap item
pertanyaan dari setiap masing-masing variabel, berdasarkan hasilpengujian diperoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 5
Uji Realibilitas
Variabel Crobanch Alpha N of items
Sistem Informasi Akuntansi
Keuangan
.952 10
Kualitas Laporan Keuangan .930 10
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Nilai crobanch alpha pada tiap variabel yang diujikan. Pada ketiga variabel yang
diujikan memiliki nilai crobanch alpha yang lebih dari 0,6 sehingga dapat dikatakan reliabel.
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residu(perbedaanyang ada) yang
diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam pengujian inidigunakan pengujian
kolmogorov smirnovTest.
Kolmogorov-SmirnoTabel 6 Uji
Kolmogorov-Smirnovv Test
Unstandardized Residual
N 35
Normal Parametersa,b Mean 0
Std.
Deviation 3,82892
Most Extreme Differences Absolute ,178
Positive ,125
Negative -,178
Kolmogorov-Smirnov Z 1,053
Asymp. Sig. (2-tailed) ,217
Berdasarkan uji tersebut maka didapatkan hasil perhitungan dari sebelumnya,dapat
dilihat bahwa standardized residual 0,217, maka 0,217> 0.05 dinyatakan normal.
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaanvarians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Terlihat bahwa
titik pada scatter plot menyebar pada sumbu di bawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada
sumbu Y dan titik tidak membentuk suatu pola tertentu, menunjukkan tidak terjadinya
heteroskedastisitas.
.
Gambar2
Grafik Scatterplot
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Uji T digunakan untuk mengertahui apakah pengaruh variabel independen yang diteliti
signifikan atau tidak variabel dependen. Pada penelitian ini akan menguji pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel independen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 7
dibawah ini.
Tabel 7 Uji Parsial (uji T)
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 19,661 5,671 3,467 ,001
Sistem Informasi
Akuntansi
Keuangan
,513 ,131 ,562 3,900 ,000
Tabel 7 menunjukkan variabel Sistem informasi akuntansi keuangan (X) mempunyai
nilai signifikansi 0,000 nilai ini berarti lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai t-hitung 3,900 > t-
tabel 2,034. Berdasarkan kedua nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
membuktikan bahwa Sistem informasi akuntansi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pada koperasi Lister PT.PLN (persero) Kota Palembang.
Koefisien determinasi ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel
(umumnya variabel Y) oleh variabel independen.
Tabel 8
Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 ,562a ,315 ,295 3,887
menyatakan bahwa variasi yang terjadi pada tabel Y (Kualitas Laporan Keuangan)
adalah sebesar 31,5% ditentukan oleh sistem informasi akuntansi keuangan. Selebihnya sebesar
68,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diketahui dan di analisa dalam penelitian ini yaitu
kompetensi sumber daya manusia yang baik, sistem informasi akuntansi keuangan yang baik
dalam perusahaan, dan faktor eksternal..
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4.3 Pembahasan
Dari penelitian ini, hasil uji hipotesis secara parsial (Uji t) variabel Sistem Informasi
Akuntansi Keuangan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sedangkan nilai t-hitung 3,900 > t –
tabel 2,034. Berdasarkan kedua nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
membuktikan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi Lister PT.PLN (persero) Kota Palembang, karena
telah memenuhi kriteria dalam penerapan sistem informasi akuntansi keuangan tersebut.
Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dapat meningkat dan sistem informasi akuntansi
keuangan dapat mempermudah dan mempercepat penyusunan laporan keuangan pada Koperasi
Lister PT.PLN (Persero) Kota Palembang.
Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 35 responden bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju. Hal ini berarti dalam prosedur pencatatan transaksi yang
dilakukan telah berdasarkan standar akuntansi pada umumnya, pembuatan laporan keuangan
sudah dilaporkan secara periodik serta kualitas laporan keuangan sudah relevan, dapat
dibandingkan serta lengkap dan tepat waktu. Selain dilihat dari hasil kuesioner yang dibagikan
kepada responden, hasilnya menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi keuangan
terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi Lister PT. PLN sudah baik.
Hal ini lihat dari Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi Lister PT.PLN (Persero)
Kota Palembang sudah baik. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil yang dikumpulkan dari
penyebaran kuesioner. Dimana setiap indikator Kualitas Laporan Keuangan dalam kuesioner
tersebut dijawab oleh  responden dengan memberikan tanggapan setuju pada pernyataan positif.
Hal tersebut telah dijelaskan pada hasil rekapitulasi tanggapan responden dan hasil persentase
skor tanggapan responden, setiap Kualitas Laporan Keuangan dinyatakan sudah memenuhi
tingkat Kualitas Laporan Keuangan  Pada Koperasi Lister PT.PLN (Persero) Kota Palembang.
5. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah penerapan sistem informasi
akuntansi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada koperasi PT.PLN
(Persero) kota palembang. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi keuangan terbukti memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pada koperasi PT.PLN (Persero) Kota Palembang.
hal ini dibuktikan dengan perbandingan nitai t hitung dan t tabel dimana t hitung yang
diperoleh lebih besar dari r tabel yang telah ditentukan. Sedangkan koefisien determinasi
diperoleh sebesar 0,315, hal ini menunjukan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
keuangan memberikan kontribusi sebesar 31,5% dalam mempengaruhi kualitas laporan
keuangan.
6. SARAN
Bagi Pihak Perusahaan Untuk kualitas laporan keuangan, berdasarkan hasil analisis
jawaban responden secara keseluruhan kualitas laporan keuangan pada Koperas Lister PT.PLN
(Persero) Kota Palembang ada dalam kategori baik. Diharapkan kepada Koperasi Lister PT.PLN
(Persero) Kota Palembang untuk kedepannya nanti agar dapat meningkatkan lagi kualitas
laporan keuangan, karena melihat hasil yang memiliki skor terendah ada responden menjawab
netral atau ragu – ragu atas item pertanyaan yang diajukan terkait dengan kualitas laporan
keuangan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya melibatkan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan saja,
sehingga disarankan untuk menambah variabel lain  dan jumlah sampel yang lebih banyak, agar
hasil penelitian lebih maksimal.
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